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Abstrak

Cahaya matahari merupakan salah satu sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan. Dengan bantuan sel
surya, cahaya matahari dapat dirubah menjadi energi listrik. Untuk menghasilkan energi listrik, sel surya akan
mengeluarkan tegangan dan arus berdasarkan jumlah cahaya matahari yang diserap. Untuk itu dapat
menggunakan sistem monitoring berbasis 10T untuk memantau tegangan dan arus yang dikeluarkan sel surya.
Tujuan sistem monitoring berbasis 10T pada sel surya ini adalah untuk memastikan keluaran dari sel surya
tersebut apakah sudah efektif dan performa dari sel surya dapat dimonitor dari manapun dan kapanpun. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah rancang bangun menggunakan mikrokontroller ESP32 sebagai
kontrol utama, sensor arus ACS712 dan sensor tegangan sebagai pengukur tegangan dan arus dari sel surya,
perhitungan daya menggunakan keluaran sensor arus dan tegangan, serta platform 1oT blynk sebagai interface
untuk menampilkan parameter-parameter. Pada hasil pengujian rancang bangun sistem monitoring sel surya
didapatkan selisih pengukuran nilai daya pada pengukuran multimeter dan pengukuran monitoring blynk
sebesar 1,39% pada hari pertama dan 1,83% pada hari kedua.

Kata kunci: Sel surya, ESP32, Blynk, Sensor Arus, Sensor Tegangan

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan energi matahari dengan 2. METODOLOGI

merubah sinar matahari menjadi energi listrik
dapat dilakukan dengan penggunaan sel surya
(Purwoto et al., 2018). Untuk memaksimalkan
penerimaan cahaya oleh panel surya
diperlunya sistem monitoring berbasis loT
(Erwanto et al., 2020). Sistem monitoring
bertujuan untuk mengetahui secara langsung
dan real time pada parameter arus, tegangan,
dan daya yang dimonitor melalui aplikasi
android ataupun web. Pemakaian system
berbasis 10T ini sudah banyak digunakan pada
penelitian terdahulu antara lain  system
pemantauan panel surya pollycristalline
(Mungkin et al., 2020), thingspeak (Aritonang
et al, 2020), dual axis solar tracking
(TRICAHYONO & Kholis, 2018), suhu dan
kelembaban lingkungan (Martin et al., 2019),
pembangkit listrik hybrid (Hermanto et al.,
2022).

Penelitian ~ ini  merancang  sistem
monitoring pada sel surya berbasisi loT
menggunakan mikrokontroler EPS32.
Penelitian yang dilakukan (FAHMI, 2020)
sistem monitoring hidroponik pada budidaya
tanaman dan penelitian yang dilakukan
(Khaerudin & Kurniawan, 2021) untuk
monitoring kualitas air.

Penelitian ini membuat rancang bangun
sistem monitoring sel surya berbasis 10T
menggunakan mikrokontroller ESP32.

o
|

Gambear 1. Diagram Alir
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Peralatan hardware yang digunakan
berupa ESP32, sensor tegangan, sensor arus,
sel surya, solar change control (SCC), battery
dan kabel serta software visual studio code.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan alat dan sistem rancang
bangun sistem monitoring pada penelitian ini
dibagi menjadi dua tahapan, yaitu
perancangan sistem elektrikal dan
perancangan sistem program monitoring.

Gambar 2. Gambar Wiring Rangkaian Sistem
Monitoring Sel Surya
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Keterangan :

. Sel Surya 20Wp

. Surya Charge Controller (SCC) 12V 10A
. Batterai 12V 7.5Ah

ESP32

. MP1584

. DC Voltage Sensor (Solar Cell)

. Sensor Arus ACS712 ( Solar Cell)

. DC Voltage Sensor ( Batterai)

. Sensor Arus ACS712 (Batterai)

10. Volt Ampere Meter Digital (Solar Cell)
11. Volt Ampere Meter Digital (Batterai)

Sensor-sensor  yang dipasang pada
rancang bangun ini adalah sensor arus, sensor
tegangan dan ESP32 yang berfungsi untuk
mengolah data analog pada sensor dan
mengirim data yang telah di olah tersebut ke
server BLYNK melalui jaringan internet.
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Gambear 3. Diagram alir Sistem Elektrikal
Monitoring Solar Cell
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Untuk sistem program monitoring dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Alir Pemprograman ESP32
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Adapun tahap perancangan
pemprograman sistem monitoring sel surya
dapat dilihat pada gambar 5 s/d 9.

Gambear 9. Pengiriman Data ke BLYNK
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Untuk perancangan BLYNK sendiri dapat
dilihat pada gambar 10 s/d 14.
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Gambar 5. Inisialisasi Pin Input Sensor dan
Konektivitas ESP32
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Gambar 10. Pembuatan Template
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Gambar 6. Pengolah Data Nilai Sensor Tegangan

Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Gambar 11. Pembuatan Data Streams
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Gambar 7. Pengolah Data Nilai Sensor Arus ( ( r
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Gambar 12. Pembuatan Web Dashboard
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Gambar 8. Pengolahan Data Nilai Daya
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Gambar 13. Pembuatan New Device
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Gambar 14. Auth Token
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Selanjutnya  dilakukan  pengukuran
tegangan dan arus pada panel surya
menggunakan multimeter dan
membandingkan hasilnya dengan program
yang dibuat.

Hasil pengukuran dari multimeter dapat
dilihat pada table 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Panel Surya Hari

Perbandingan Arus Pengukuran Multimeter dan
Monltoring Blynk Harl Pectama
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Gambear 16. Grafik Perbandingan Arus Pengukuran
Hari Pertama
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Perbandingan Daya Pengukuran Multimeter dan
Monitoring BLYNK Has Pertams
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Gambar 17. Grafik Perbandingan Daya Pengukuran
Hari Pertama
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Tabel 2. Hasil Pengukuran Panel Surya Hari

Kedua
Waktu  Tegangan (V) Arus (A) Daya (W)
10.00 151 0,70 10,57
11.00 155 0,77 11,94
12.00 16,4 0,88 14,43
13.00 16,4 0,83 13,61
14.00 15,8 0,77 12,17

Pertama
Waktu  Tegangan (V) Arus (A) Daya (W)
10.00 15,8 0,71 11,22
11.00 16,1 0,84 13,52
12.00 17,1 1,14 19,49
13.00 16,8 0,96 16,13
14.00 15,6 0,74 11,54

Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Gambar 15. Grafik Perbandingan Tegangan
Pengukuran Hari Pertama
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Porbandingan Tegangan Pangukuran Multimeter dan
Monitaring Blynk Harl Kedua
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Gambar 18. Grafik Perbandingan Tegangan
Pengukuran Hari Kedua
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian
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Parbandingan Arus Pengukuran Multimeter dan
Monitoring BIYNK Hati Kedua
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Gambar 19. Grafik Perbandingan Arus Pengukuran
Hari Kedua
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Perbandingan Daya Pengukuran Multimeter dan
Monitoring BLYNK Hari Kedua
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Gambar 20 Grafik Perbandingan Daya Pengukuran

Hari Kedua
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Perbandingan hasil pengukuran antara
multimeter dan monitoring blynk dapat dilihat
pada table 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Hari Pertama

Waktu Multimeter Monitoring Blynk

Teg | Arus | Daya | Teg | Arus | Daya

10.00 | 158 | 0,71 | 11,22 | 15,7 | 0,70 | 10,99

11.00 | 16,1 | 0,84 | 13,52 | 159 | 0,86 | 13,67

1200 | 171 | 1,14 | 1949|169 |12 18,75

13.00 | 16,8 | 0,96 | 16,13 | 16,6 | 0,94 | 15,6

1400 | 156 | 0,74 | 11,54 | 155 | 0,77 | 11,93

Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Tabel 4. Hasil Pengukuran Hari Kedua

Waktu Multimeter Monitoring Blynk

Teg | Arus | Daya | Teg | Arus | Daya

10.00 | 151 0,70 | 1057 | 150 | 0,68 | 10,2

11.00 | 155 0,77 | 11,94 | 152 | 0,75 | 114

12.00 | 164 088 |1443 |161 | 091 | 1465

13.00 | 16,4 083 | 1361 | 16,1 | 0,85 | 13,68

14.00 | 158 0,77 | 12,17 | 155 | 0,75 | 11,62

Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Dari tabel dan grafik di atas dapat
dibandingkan nilai tegangan, arus, dan daya
yang dihasilkan. Dengan selisihn yang
dihasilkan diantara kedua cara pengukuran
tersebut, dapat dihitung persentase perbedaan
antara pengukuran menggunakan multimeter
dengan pengukuran menggunakan monitoring
blynk.

_ Teg.Multimeter — Teg. Blynk
- Teg. Multimeter

Prosentase Teg.

= 1020 1012, 1 00% = 0,98%
T 1628 TR

= 1811558 1 00% = 1,64%

T 1584 TR

Arus Multimeter — Arus Blynk
Arus Multimeter

Prosentase Arus =

_ 088089 00% = —1,13%
T T o088 T RSN
_ 075078 1 00% = 1,27%
= 0.79 x 0=127%

Daya Multimeter — Daya Blynk
Prosentase Daya =

Daya Multimeter

_ 1438 - 1418 009% = 1.30%
T T 1438 VT eON

12,54 — 12,31
= Tx100% =1,83%
4. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian yang dilakukan

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Hasil rata-rata tegangan, arus, dan
daya pada hari pertama dari
multimeter adalah 16,28 volt,
0,88 A, 14,38 watt. Sedangkan
pada hari kedua adalah 15,84 volt,

0,79 A, dan 12,54 watt.

2. Hasil rata-rata tegangan, arus, dan
daya pada hari pertama dari
monitoring blynk adalah 16,12

volt, 0,89 A, 14,18 watt.
Sedangkan pada hari kedua
adalah 15,58 volt, 0,78 A, dan
12,31 watt.

3. Prosentase daya yang diperoleh
antara multimeter dan monitoring
blynk dihari pertama 1,39% dan
1,83% pada hari kedua.
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